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Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) berperan penting untuk menunjang akuntabilitas keuangan
negara. Sesuai dengan siklus pengelolaan BMN, proses penjualan BMN memerlukan alur birokrasi yang
panjang dan melibatkan berbagai pihak sehingga rentan terjadi risiko kecurangan (fraud). Untuk memitigasi
risiko fraud tersebut, sebagai pengelola BMN, Kementerian Keuangan (Kemenkeu) c.g. Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara (DJKN), perlu melakukan fraud risk assessment (FRA) untuk mengidentifikasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan menetapkan respon yang sesuai terhadap berbaga skenario risiko fraud
yang mungkin terjadi. Penelitian ini bermaksud untuk melakukan FRA pada proses penjualan BMN yang
melibatkan peran DJKN. Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen, kuesioner, wawancara, dan Focused Group
Discussion (FGD). Berdasarkan hasil FRA, peneliti mengidentifikasi 26 skenario risiko fraud terkait proses
penjualan BMN yang perlu diantisipasi oleh organisasi. Dengan mempertimbangkan selerarisiko organisas,
terdapat tiga skenario risiko dengan level sangat tinggi, delapan skenario risiko dengan level tinggi, sepuluh
skenario dengan level sedang, dan lima skenario dengan level rendah. Proses bisnis yang perlu mendapat
perhatian organisasi karena memiliki beberapa risiko yang berada di atas risk appetite organisasi adalah
penilaian dan lelang. Skemarisiko fraud yang perlu diantisipasi meliputi korupsi dalam bentuk

penyal ahgunaan kewenangan, penerimaan gratifikasi yang dilarang, penyuapan, penipuan, benturan
kepentingan, dan pemerasan. Skemarisiko lainnya berkaitan dengan assets misappropriation dalam bentuk
pencurian kas dan persedian serta pembocoran informasi. Beberapa strategi anti fraud yang perlu dilakukan
untuk menekan terjadinyarisiko fraud pada DJKN meliputi aspek preventif, detektif, dan responsif dengan
mengoptimalkan konsep Model Tiga Lini dan kerangka kerjaintegritas yang dimiliki organisasi.

...... State-Owned Assets Management (SAM) plays an important role in supporting state financial
accountability. In accordance with the SAM cycle, the asset sale process requires along bureaucratic flow
and involves various parties so that is vulnerable to the fraud risk. To mitigate the fraud risk, the Ministry of
Finance (MoF) c.qg. the Directorate General of State Assets Management (DGSAM) needs to conduct Fraud
Risk Assessment (FRA) to identify, analyze, evaluate, and respond to various possible fraud risk scenarios.
This study aims to conduct FRA on the sales process of State-Owned Assets (BMN). The research was
conducted qualitatively with a case study approach. Data were collected using a combination of document
analysis, questionnaires, interviews, and Focused Group Discussions (FGD). Based on the results of the
FRA, the researchersidentified 26 fraud risk scenarios related to the asset sale process that need to be
anticipated by the organization. By considering the organization’s risk appetite, of all the risk scenarios,
there are three very high level risk scenarios, eight high level risk scenarios, ten medium level scenarios, and
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five low level scenarios. Business processes that need to be prioritized for mitigation because they have
several risks above the organization's risk appetite are asset valuation and auction. Fraud risk schemes that
need to be anticipated include corruption in the form of abuse of authority, illegal gratuities, bribery, deceit
for service users, conflicts of interest, and economic extortion. Other risk schemes relate to assets
misappropriation in the form of theft of cash and inventories and information leakage. Several anti-fraud
strategies that need to be implemented to reduce the fraud risk level include preventive, detective, and
responsive aspects by optimizing the Three Lines Model concept and organizational integrity framework.



